














surya akan lebih  besar,
menghasilkan daya yang lebih besar.

sehingga

Nilai keluaran terbaik yang mampu dihasilkan
panel sel surya (data dari lapangan) yaitu:
lsuya =0.608 A
veuya = 12.28V

Sehingga daya keluaran dapat dihitung
sebagai berikut

Peurya Veell x Icell
12.28 Vx 0.608 A

7.466 Watt

Pengaplikasian = pembangkit  listrik
dengan sistem hybrid dapat dihitung dari
penggabungan hasil pengukuran output
generator dan panel surya. Bedasarkan data-
data pengujian, dengan rotor Savonius tipe Il
arus terbaik yang dihasilkan generator 0.019
Ampere (pengujian pantai). Sedangkan arus
terbaik yang dihasilkan panel sel surya
sebesar 0.608 Ampere. Dengan hambatan
berupa rangkaian LED, 1 kOhm, jumlah arus
total adalah sebagai berikut :

hotar = huroin + lsurya = 0.019 + 0.608 =
0.627 A

Sedangkan tegangan yang masuk baterai
setelah melalui pengontrol adalah 12 Volt. Jadi
daya yang masuk adalah:

P = I=x V =0.627 Ax 12 V = 7.53
Watt

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari pengamatan di lapangan hasil pada
penelitian rotor turbin Savonius dan panel sel
surya orifice dapat disimpulkan berbagai hal
sebagai berikut :

1. Rotor Savonius tipe Il merupakan rotor
terbaik untuk dikombinasikan dengan panel
sel surya karena mampu menyerap tenaga
angin dengan baik, hal itu bisa dilihat pada
data pengujian skala Lab. nilai arus
mencapai 0,814 Ampere untuk kecepatan
angin 9.1 m/s. Lebih baik dibandingkan tipe
| dan tipe lll pada kecepatan angin yang
sama arus yang dihasilkan yaitu 0,524
Ampere dan 0,415 Ampere. Pada pengujian
skala lapangan di pantai dengan interval 15

menit, diperoleh hasil yang sama yaitu tipe
I merupakan sudu rotor yang terbaik,
dengan tegangan 8.08 volt dan arus 0.018
Amper.

2. Daya keluaran sel surya nilai terbaik ada
diwaktu siang hari dengan lebih dari 80 %
dari daya puncaknya, yaitu 8 watt.

3. Rotor turbin tipe I merupakan rotor turbin
yang terbaik untuk digunakan bersama
dengan sel surya sebagai sistem hybrid
energi angin dan energi matahari.

4. Potensi daya listrik keluaran maksimal yang
mampu dihasilkan oleh pembangkit listrik
dengan sistem hybrid lebih  besar
dibandingkan  apabila  masing-masing
sistem bekerja sendiri-sendiri.

Saran

1. Untuk ditetili lebih jauh pengujian untuk
kondisi malam hari untuk turbin angin
savonius, disaat kecepatan angin lebih
dominan dibandingkan panel sel surya.

2. Untuk diteliti lebih jauh pengujian hibrid
dalam skala ukuran turbin angin yang lebih
realible.
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